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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi MBKM
terhadap career engagement dimoderasi oleh career readiness, career adaptability
dan career survival skill di Universitas PGRI Madiun. Penelitian ini
menggunakan desain explanatory method dengan total sampling di Prodi
Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Madiun. Subjek penelitian
adalah 49 mahasiswa, 12 dosen pembimbing dan 10 tenaga kependidikan.

Keyword: Pengambilan data menggunakan skala psikologis yang diadopsi dari
Career engagement, Implementasi Proses Assessment Tool (IPAT), The Career Engagement Scale, The
Career readmess.,. Work Readiness Scale (WRS), Career Adapt-Abilities Scale, dan skala survival skill
Career adagtabzl Zy 4 dan disebar melalui google form. Data dianalisis menggunakan Moderated
f/? refir i{uﬂgvfl l.s leé Regression  Analysis (MRA). Hasil wuji hipotesis diperoleh pengaruh
crdeka belajar kampus implementasi MBKM terhadap career engagement diperoleh nilai sig 0,000 <
0,05, menunjukkan implementasi MBKM memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap career engagement. Career readiness, career adaptability dan career survival
skill memoderasi hubungan antara implementasi MBKM terhadap work
engagement. Merujuk hasil penelitian diatas maka direkomendasikan kepada
perguruan tinggi untuk melanjutkan implementasi program MBKM.
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Pendahuluan

Bekerja sebagai bentuk serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu untuk mencari nafkah merupakan
salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan karena sebagian besar hidup individu dihabiskan dalam dunia
kerja. Oleh karena itu penyiapan calon tenaga kerja merupakan aspek penting yang harus dilakukan.
Permasalahan mengenai tenaga kerja dicontohkan oleh fenomena banyaknya pengagguran yang terjadi di
Indonesia yang disebabkan oleh lulusan perguruan tinggi yang tidak siap pakai baik dari segi keterampilan
dan pengetahuan. Pengangguran juga disebabkan oleh ketidaksesuaian antara jurusan dengan pekerjaan dan
cita-cita, gaji yang kurang, serta ketidaksiapan menerima perubahan (Dewi & Rosidah, 2020). Selain itu,
sebagian besar mahasiswa memiliki dua perencanaan karir setelah lulus dari sarjana, tetapi mereka merasa
sulit untuk memulai karir mereka (Muslihati, 2017).

Rangkaian aktivitas kerja berupa bentuk sikap dan perilaku yang berkaitan dengan pengalaman yang
dilakukan secara terus menerus selama rentang watu kehidupan individu disebut sebagai karir (Gibson et al.,
dalam Indrayanto et al., 2017). Karir saat ini semakin membutuhkan keterlibatan dalam perilaku karir proaktif
(Hirschi et al., 2014). Keterlibatan karir disebut juga dengan career engagement. Hirschi et al., (2014)
mendefinisikan career engagement sebagai sejauh mana seseorang secara proaktif mengembangkan karirnya
seperti yang diungkapkan oleh perilaku karir yang beragam. Langkah-langkah untuk tingkat aktivitas
eksplorasi diri dan lingkungan serta perencanaan yang dilaporkan dalam proses pengambilan keputusan karir
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diambil sebagai indikator career engagement. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dukungan sosial merupakan
prediktor yang signifikan dari engagement yang mendukung pentingnya faktor lingkungan untuk
pengembangan karir remaja ke arah positif dalam hubungannya dengan individual engagement (Hirschi et al.,
2011).

Peningkatan kesempatan bagi individu untuk mendapatkan dukungan sosial harus menjadi prioritas.
Intervensi karir berupa program pendampingan memberikan contoh peluang untuk dukungan sosial
khususnya bagi remaja. Akhirnya, bersama dengan dukungan, memberikan remaja kesempatan untuk
eksplorasi diri/lingkungan yang otonom dan alat perencanaan karir yang menarik berguna untuk kesesuaian
dan keputusan karir (Hirschi et al., 2011). Berdasarkan hasil penelitiannya, Saraswati et al., (2020) juga
menyarankan bahwa Perguruan tinggi harus menyediakan program persiapan karir yang memfasilitasi
mahasiswanya untuk merancang karir mereka sesuai dengan tuntutan dan perkembangan karir abad ke-21.

Guna merespon kebutuhan dan tantangan tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menebitkan
kebijakan program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Tujuan dari implementasi MBKM salah
satunya adalah terciptanya sistem pembelajaran yang inovatif berbasis pada peminatan dan tuntutan dunia
modern, meliputi tuntutan daerah, tuntutan industri dan dunia kerja (Arifin & Muslim, 2020). Salah satu ciri
khas pada pelaksanaan MBKM adalah pelibatan pihak eksternal, yaitu lembaga mitra yang bekerjasama
dengan Perguruan Tinggi, dalam merumuskan kurikulum. Langkah ini dilakukan sebagai upaya link and
match sehingga hasil lulusan dari perguruan tinggi bisa diterima di dunia kerja (Sopiansyah et al., 2022).

Penyelenggaraan pembelajaran pada implementasi program MBKM bersifat eksploratif, kontekstual dan
berfokus pada upaya memperkuat keterampilan mahasiswa. Pada aspek konsep, kebijakan maupun
praksisnya, kebijakan ini harus dijadian sebagai kesempatan dalam memajukan pendidikan, bahkan
membentuk sumber daya manusia yang berkarakter, berdaya saing dan unggul (Nanggala & Suryadi, 2021).
Melalui program MBKM mahasiswa diberikan pembelajaran yang dihadapkan pada berbagai permasalahan
konkrit di tempat kerja dan dilatih praktik langsung ke lapangan sehingga menambah wawasan dan
pengalaman belajar bagi mahasiswa serta terbiasa menghadapi permasalahan nyata di dunia kerja (Siregar et
al., 2020). Jika dicermati dari bentuk kegiatannya, program MBKM ini senada dengan bentuk pelatihan kerja,
dimana pelatihan kerja dinilai efektif dalam memfasilitasi transisi universitas-ke-pekerjaan yang mulus (Green
et al., 2020) serta dalam meningkatkan adaptabilitas karir (Dewi & Rosidah, 2020) .

Adaptabilitas karir atau dikenal juga dengan sebutan career adaptability berisikan komponen sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan karir pada berbagai tahap dan titik transisi dalam
pengembangan karir (Super dalam Patton & Lokan, 2001). Kemampuan beradaptasi berarti kualitas
kemampuan untuk berubah, tanpa kesulitan besar, untuk menyesuaikan diri dengan keadaan baru atau yang
berubah. Career adaptability merupakan kesiapan untuk mengatasi tugas-tugas yang dapat diprediksi dalam
mempersiapkan dan berpartisipasi dalam peran kerja dan dengan penyesuaian tak terduga yang didorong oleh
perubahan dalam pekerjaan dan kondisi kerja. Kemampuan beradaptasi, baik pada remaja atau dewasa,
melibatkan sikap terencana, eksplorasi diri dan lingkungan, dan pengambilan keputusan yang terinformasi.
Ketika mengevaluasi kesiapan individu untuk beradaptasi, konselor dan peneliti dapat menilai proses adaptasi
dan kursus perkembangan mereka dalam hal pandangan ke depan yang terencana, eksplorasi situasi,
pengetahuan yang relevan tentang diri dan situasi, dan keterampilan mengambil keputusan (Savickas, 1997).

Sebuah konseptualisasi menonjol dari kemampuan beradaptasi karir mencirikannya sebagai kekuatan atau
kapasitas psikososial untuk memecahkan masalah asing, kompleks, dan tidak jelas yang disajikan oleh tugas-
tugas kejuruan perkembangan, transisi pekerjaan, dan trauma kerja. Ketika tugas-tugas kejuruan, transisi
pekerjaan, atau trauma kerja terjadi, individu yang dapat beradaptasi dikonseptualisasikan sebagai (a) menjadi
perhatian tentang masa depan, (b) mengambil kendali untuk mencoba mempersiapkan masa depan, (c)
menunjukkan rasa ingin tahu dengan mengeksplorasi kemungkinan diri dan skenario masa depan, dan (d)
memperkuat kepercayaan diri untuk mengejar cita-cita (Savickas & Porfeli, 2012). Secara bersama-sama,
identitas dan kemampuan beradaptasi memberi tahu orang tersebut kapan dan bagaimana berubah dalam
dunia kerja yang bergerak cepat. Kemampuan beradaptasi karir juga diperlukan untuk menanggapi tuntutan
perubahan dari pengusaha yang semakin mencari tenaga kerja yang mudah beradaptasi (Savickas & Savickas,
2016). Hal ini didukung oleh pendapat (Lakshmi & Sonata, 2021) yang mengatakan bahwa pekerja dapat
menciptakan kesuksesan karir selama pandemi jika mereka mampu beradaptasi dan mengatasi semua masalah
yang diakibatkan oleh perubahan lingkungan kerja dengan career adaptability, serta secara proaktif
memodifikasi dan merancang pekerjaan mereka bersamaan dengan menciptakan lingkungan kerja yang sesuai
untuk minat, keterampilan dan kompetensinya.
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Dunia kerja saat ini memiliki tuntutan keterampilan yang sejalan dengan perkembangan abad 21.
Keterampilan abad 21 adalah kumpulan kemampuan, kompetensi yang perlu dikembangkan individu agar
berhasil dalam pekerjaan, dan kehidupan di abad 21 (Sumen & Calisici, 2017). Keberhasilan dan pertumbuhan
tenaga kerja saat ini bergantung pada tingkat keterampilan abad ke-21 yang mereka miliki (Varghese &
Musthafa, 2021). Wagner (2010) mengidentifikasi tujuh keterampilan bertahan hidup yang dibutuhkan di
dunia kerja. Keterampilan ini disebut sebagai career survival skill. Career survival skill meliputi keterampilam
berpikir kritis dan pemecahan masalah, kolaborasi dan kepemimpinan, kelincahan dan kemampuan
beradaptasi, inisiatif dan kewirausahaan, komunikasi lisan dan tertulis yang efektif, mengakses dan
menganalisis informasi, dan rasa ingin tahu dan imajinasi.

Penyelenggaraan layanan dukungan berupa pelatihan, bimbingan atau praktik nyata di lapangan kerja
selain berkontribusi pada career adaptability dan career survival skill juga diduga berperan ada pembentukan
kesiapan karir. Seperti yang dikemukakan oleh (Dodd et al.,, 2021) bahwa studi masa depan harus
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung perubahan dalam career readiness yang telah kami amati terjadi
dari waktu ke waktu untuk lebih mengembangkan penyediaan bimbingan karir. Kesiapan kerja atau career
readiness dapat didefinisikan sebagai sejauh mana lulusan dianggap memiliki sikap dan atribut yang membuat
mereka bersedia atau siap untuk sukses di lingkungan kerja. Sejauh mana lulusan siap kerja dilihat sebagai
indikasi potensi dalam hal kinerja, kesuksesan, dan potensi untuk promosi dan kemajuan karir (Caballero et
al., 2011).

Career readiness dapat dinilai dari empat aspek, meliputi karakteristik pribadi, kecerdasan organisasi,
kompetensi kerja, dan kecerdasan sosial (Caballero et al., 2011). Masing-masing aspek tersebut dapat
dijelaskan: Pertama, karakteristik pribadi berkaitan dengan kematangan sikap individu, meliputi ketahanan
diri, kemampuan beradaptasi, pengarahan diri sendiri, pengetahuan diri, dan pengembangan pribadi. Febriani
et al. (2022) memaparkan bahwa individu yang siap berkarir memanfaatkan kekuatan, bakat, pendidikan dan
pengalaman pribadi untuk membawa nilai ke tempat kerja dan masyarakat melalui kinerja, keterampilan,
ketekunan dan perilakunya yang bertanggung jawab. Melalui penelitiannya, Perera et al. (2020) menjelaskan
bahwa indikasi kesiapan karir individu salah satunya dapat dilihat dari dimensi penilaian diri, yang
berhubungan dengan kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan karir karena memiliki softskill yang
dibutuhkan di dunia kerja, menyadari teknik mencari kerja, serta kesadaran mengikuti pelatihan. Sedangkan
Ridho & Siswanti (2020) menyoroti aspek keterhubungan antara kesiapan karir dengan tujuan dan cita-cita
individu di masa depan, yaitu ketika individu mampu mengartikan bahwa aktivitas dan tindakan yang
dilakukannya saat ini merupakan instrument untuk mencapai tujuan karirnya di masa depan.

Kedua, kecerdasan organisasi mengacu pada sikap individu dalam organisasi yang meliputi motivasi,
kedewasaan, kesadaran berorganisasi, profesionalisme atau etos kerja, tanggung jawab sosial, dan sikap kerja.
Lindstrom et al. (2022) menjelaskan bahwa kesiapan karir melibatkan kemampuan individu untuk
menunjukkan sejumlah kompetensi dan keterampilan terkait karir, termasuk keterampilan akademik dan
kemampuan kerja, yaitu keterampilan belajar dan berorganisasi, melakukan manajemen waktu antara
pekerjaan rumah, belajar dan bekerja; serta penting untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah. Laidin
et al. (2017) menjelaskan bahwa melalui pelatihan berupa on the job training, mahasiswa memiliki kesempatan
untuk memahami tata cara organisasi beroperasi serta memahami isu-isu penting yang relevan dengan kinerja
secara umum.

Ketiga, kompetensi kerja mengacu pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bekerja yang
meliputi motivasi kerja, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif atau inovasi. E. Simpson et
al. (2019) melihat fenomena lulusan perguruan tinggi yang memasuki dunia kerja masih memiliki kekurangan
yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah, komunikasi lisan, dan kepemimpinan sehingga perlu
diberikan program penyiapan khusus bagi mahasiswa. Di sisi lain, kreasi dan inovasi untuk membentuk
kehidupan yang lebih baik seperti menciptakan lapangan kerja, bisnis dan layanan baru, dan mengembangkan
pengetahuan baru, wawasan, ide, teknik, strategi dan solusi serta menerapkannya pada masalah yang dihadapi
pada masa sekarang dan masa depan merupakan salah satu komponen utama kerangka Pendidikan dan
keterampilan 2030 (Mann et al., 2020).

Ke-empat, kecerdasan sosial mengacu pada sikap individu dalam menghadapi hubungan sosial dengan
orang lain di lingkungannya, yang meliputi kerjasama tim, keterampilan sosial, kemampuan beradaptasi, dan
keterampilan komunikasi interpersonal. Pendapat yang hamper sama juga dikemukakan oleh Lindstrom et
al., (2022) yang mengatakan bahwa cara berkomunikasi, menjalin hubungan positif dengan orang lain, serta
meminta bantuan saat dibutuhkan, termasuk advokasi dan kemampuan beradaptasi merupakan bentuk-
bentuk kemampuan softskill yang penting untuk dikuasai guna mencapai kesiapan karir. E. Simpson et al.
(2019) menegaskan pentingnya memberikan program pengalaman bagi mahasiswa untuk memiliki
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kesempatan berkolaborasi interdisipliner guna memecahkan masalah dunia nyata dan mempromosikan nilai
keragaman dalam lingkungan kolaboratif dengan cara menyediakan sarana bagi mahasiswa dari berbagai
disiplin ilmu untuk bekerja sama dan bersama tim mahasiswa lintas disiplin membentuk katalis untuk ide-ide
inovatif dan peluang penelitian baru. Hal ini dinilai penting karena pada umumnya lulusan perguruan tinggi
memiliki keterampilan teknis namun kurang memiliki keterampilan komunikasi dan kerjasama tim
interpersonal.

Association for Career and Technical Education (ACTE) menjelaskan bahwa keterampilan yang dibutuhkan
individu untuk siap berkarir meliputi keterampilan akademik inti, keterampilan kemampuan kerja, dan
keterampilan teknis. Oleh karena itu aktivitas pengembangan karir dapat membantu individu untuk
mengalami prestasi akademik, berhasil bertransisi ke pasar tenaga kerja dan menjalani kehidupan yang lebih
bahagia dan lebih produktif (Sampson et al., 2011).

Berdasarkan pada paparan latar belakang tersebut tampak bahwa dalam menghadapi keniscayaan
perubahan yang terjadi dalam segala segmen kehidupan — termasuk dalam dunia kerja — maka kiranya penting
untuk mengetahui secara nyata peran penting program penyiapan individu dalam memasuki dunia kerja agar
mampu secara proaktif mengembangkan karirnya. Dalam proses akademik, mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Madiun telah dibekali dengan mata kuliah praktikum yang
memiliki capaian pembelajaran berupa penguasaan keterampilan penyelenggaraan layanan bimbingan dan
konseling pada jalur Pendidikan formal dan non formal. Mahasiswa menempuh mata kuliah Praktik
Lapangan Persekolahan I dan II yang memberikan pengalaman praktik secara terbimbing dalam
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling pada jenjang sekolah menengah. Praktik tersebut
dilakukan oleh mahasiswa di bawah bimbingan Dosen Pembimbing Lapangan. Universitas PGRI Madiun
menyelenggarakan Kuliah Kerja Lapangan atau KKN Tematik Bhakti Negeri untuk meningkatkan kepekaan
mahasiswa dan dosen terhadap berbagai permasalahan dan isu yang berkembang di masyarakat untuk
dianalisis secara komprehensif dalam rangka menemukan penyelesaian yang realistis, tepat dan menyeluruh.
Selain itu, guna menyiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja, Universitas PGRI Madiun secara khusus
menyediakan kegiatan pembekalan alumni yang diselenggarakan oleh Biro P2KLK bekerjasama dengan
ikatan Alumni Universitas PGRI Madiun. Kegiatan pembekalan alumni bertujuan untuk membekali alumni
secara psikologis dan social untuk mempercepat proses adaptasi terhadap dunia kerja. Kegiatan tersebut
menghadirkan narasumber yang expert dan alumni yang telah berhasil dalam dunia kerja maupun industry.
Kegiatan pembekalan alumni diisi dengan materi yang membahas mengenai persiapan memasuki dunia kerja,
tips dan trik berwirausaha, serta tips dan trik menjadi karyawan pada dunia Pendidikan dan Industri. Namun,
karena kegiatan tersebut hanya berjalan dengan durasi yang sangat pendek, maka dibutuhkan program yang
memiliki durasi lebih panjang, terstruktur dan dapat diikuti oleh calon alumni sejak masih menempuh
perkuliahan. Kondisi tersebut mendorong Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI
Madiun, untuk menerapkan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka sebagai sistem pembelajaran yang
inovatif berbasis pada peminatan dan diharapkan dapat menjawab tuntutan dunia kerja. Program ini
melibatkan Mahasiswa sebagai subjek belajar, Dosen sebagai pembimbing dan pada proses pelaksanaan
programnya melibatkan tenaga kependidikan. Implementasi MBKM memberikan pengalaman baru kepada
mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan sehingga melibatkan kemampuan adaptasi dan keterampilan
bertahan dalam menghadapi perubahan. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk melakukan Analisis
Dampak Implementasi MBKM Terhadap Work Engagement Dimoderasi oleh Career Readiness, Career
Adaptability dan Career Survival Skill.

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei eksplanatori (explanatory method). Subjek
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 3 golongan yaitu mahasiswa bimbingan dan konseling yang
mengikuti kegiatan MBKM di tingkat program studi maupun di tingkat nasional atau pusat, dosen
pembimbing kegiatan MBKM dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam kegiatan MBKM. teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Arikunto (2010) menjelaskan bahwa apabila
seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Tujuan penelitian yang dilaksanakan saat ini adalah untuk melakukan survey
dampak program MBKM bagi mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan sehingga sampel diambil
mahasiswa yang mengikuti program MBKM, dosen dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam kegiatan
MBKM. Sampel mahasiswa yang mengikuti kegiatan MBKM sebanyak 49 mahasiswa. Sampel dosen adalah
dosen program studi Bimbingan dan Konseling yang membimbing kegiatan MBKM yang terdiri dari 12 orang
dosen dan tenaga kependidikan sebanyak 10 orang yang terlibat dalam kegiatan MBKM.
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Intrumen dalam penelitian ini menggunakan instrument skala psikologis, yaitu: skala implementasi
MBKM, career engagement, career readiness, career adaptability dan career survival skill. Untuk mendapatkan data
yang valid dan reliabel, maka dalam penelitian ini juga akan dilakukan a) Mengidentifikasi/menetapkan
konstruk psikologis, b) Mengembangkan konstruk, c) Penulisan item. Skala yang digunakan merupakan
adopsi dari beberapa skala yang sudah ada. Instrumen Implementasi MBKM diadopsi dari dari Implementasi
Proses Assessment Tool (IPAT) yang disusun oleh Hartveit (2019), instrument untuk mengukur career engagement
diadopsi dari The Career Engagement Scale dari Hirschi, Freund, & Herrmann (2014). Instrument untuk
mengukur career readiness diadopsi dari The Work Readiness Scale (WRS) yang dikembangkan oleh Caballero,
Walker, & Tyszkiewicz (2011) sedangkan untuk mengukur career adaptabilities diadopsi instrument Career
Adapt-Abilities Scale yang dikembangkan oleh Savickas & Porfeli (2012), d) melakukan uji validitas melalui
expert judgement, €) melakukan uji coba instrumen secara online berbantuan google form, f) Analisis item.
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis regresi moderasi melalui metode analisis Aierarchical regression
menggunakan rumus Moderated Regression Analysis (MRA).

Results and Discussion

Untuk menguji hipotesis implementasi MBKM berpengaruh terhadap career engagement menggunakan regresi
linier berganda, dan uji moderasi dengan menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi
yaitu menguji pengaruh variabel bebas terhadap variael terikat. Untuk menguji hipotesis di atas diperlukan
analisis regresi liner berganda dengan menggunakan SPSS 16.0.

Tabel 1. Pengaruh Implementasi MBKM terhadap Career Engagement

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17101.516 1 17101.516 86.052 .000°
Residual 14308.822 72 198.734
Total 31410.338 73

a. Predictors: (Constant), MBKM
b. Dependent Variable: Engagemaent

Hasil uji hipotesis pengaruh implementasi MBKM terhadap career engagement diperoleh nilai sig sebesar
0,000 < 0,05 menunjukkan implementasi MBKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap career
engagement.

Tabel 2. Kontribusi Implementasi MBKM terhadap Career Engagement
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 138 .544 .538 14.09729
a. Predictors: (Constant), persepsi

Nilai adjusted R square sebesar 0,544. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa implementasi MBKM memiliki
peran sebesar 54,4% dalam mempengaruhi career engagement.

Tabel 3. Pengaruh Implementasi MBKM terhadap Career Engagement Mahasiswa

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 17061.961 1 17061.961 74.087 .000°
Residual 10823.958 47 230.297
Total 27885.918 48

a. Predictors: (Constant), MBKM
b. Dependent Variable: Engagement
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Hasil uji hipotesis pengaruh implementasi MBKM terhadap career engagement diperoleh nilai sig sebesar
0,000 < 0,05 menunjukkan implementasi BKP MBKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap career
engagement mahasiswa.

Tabel 4. Kontribusi Implementasi MBKM terhadap Career Engagement Mahasiswa

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .782¢ 612 .604 15.17554
a. Predictors: (Constant), Persepsi

Nilai adjusted R square sebesar 0,612. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa implementasi MBKM memiliki
peran sebesar 61,2% dalam mempengaruhi career engagement mahasiswa.

Tabel 5. Pengaruh Implementasi MBKM terhadap Career Engagement Dimoderasi Career Readiness Pada

Mahasiswa
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 82.619 29.366 2.813 .007
MBKM 2.157 .495 1.430 4.355 .000
Readiness 1.171 .246 965 4.753 .000
MBKM*readiness 011 .004 1.345 2.938 .005

a. Dependent Variable: Engagement

Nilai sig uji t variabel interaksi sebesar 0,005. Karena nilai sig interaksi < 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa career readiness memoderasi hubungan antara implementasi MBKM terhadap career engagement. Career
readiness dalam memoderasi bersifat menguatkan karena nilai beta positif.

Tabel 6. Kontribusi Implementasi MBKM terhadap Career Engagement dimoderasi oleh Career Readiness Pada

Mahasiswa
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 877 768 753 11.97804

a. Predictors: (Constant), MBKM*readiness, Readiness , MBKM

Penambahan variabel moderasi meningkatkan adjusted R square menjadi 76,8%. Oleh karena ini, variabel
career readiness dapat dikatakan memoderasi hubungan antara implementasi MBKM dengan career engagement.

Tabel 7. Pengaruh Implementasi MBKM terhadap career engagement Pada Dosen

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1026.239 1 1026.239 7.858 .015°
Residual 1697.761 13 130.597
Total 2724.000 14

a. Predictors: (Constant), MBKM
b. Dependent Variable: Engagement
Hasil uji hipotesis pengaruh implementasi MBKM terhadap career engagement diperoleh nilai sig sebesar

0,015 < 0,05 menunjukkan implementasi MBKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Career
Engagement dosen.
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Tabel 8. Kontribusi Implementasi MBKM terhadap career engagement pada Dosen

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .614° 377 329 11.42790

a. Predictors: (Constant), MBKM
Nilai adjusted R square sebesar 0,377. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa implementasi MBKM memiliki
peran sebesar 37,7% dalam mempengaruhi career engagement.

Tabel 9. Implementasi MBKM terhadap Career Engagement dimoderasi oleh Career Adaptability pada Dosen

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 620.240 219.603 2.824 .017
MBKM -6.606 2.446 -4.769 -2.700 .021
Adaptibility -5.015 2.052 -3.145 -2.444 .033
MBKMadaptibility .067 .023 7.336 2.941 .013

a. Dependent Variable: Engagement

Nilai sig uji t variabel interaksi sebesar 0,013. Karena bilai sig interaksi < 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa career adaptibility memoderasi hubungan antara implementasi MBKM terhadap career engagement. Career
adaptibility dalam memoderasi bersifat menguatkan karena nilai beta positif.

Tabel 10. Kontribusi Implementasi MBKM dengan Career Engegement dimoderasi oleh Career Adaptability
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 919° .844 .802 6.21302

a. Predictors: (Constant), MBKMadaptibility, Adaptibility, MBKM

Penambahan variabel moderasi meningkatkan adjusted R square menjadi 84,4%. Oleh karena ini, variabel
career adaptibility dapat dikatakan memoderasi hubungan antara implementasi MBKM dengan career
engagement.

Tabel 11. Pengaruh Implementasi MBKM terhadap Career Engagement pada Tenaga Kependidikan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 48.378 1 48.378 1.309 .286"
Residual 295.722 8 36.965
Total 344.100 9

a. Predictors: (Constant), MBKM
b. Dependent Variable: engagement
Hasil uji hipotesis pengaruh implementasi MBKM terhadap career engagement diperoleh nilai sig sebesar

0,286 < 0,05 menunjukkan implementasi MBKM tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap career
engagement tenaga kependidikan.
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Tabel 12. Kontribusi Pengaruh Implementasi MBKM terhadap Career Engagement pada Tenaga Kependidikan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .375° 141 .033 6.07991

a. Predictors: (Constant), MBKM

Nilai adjusted R square sebesar 0,141. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa implementasi MBKM memiliki
peran sebesar 14,1% dalam mempengaruhi career engagement.

Tabel 13. Pengaruh Implementasi MBKM terhadap career engagement dimoderasi oleh Career Survival Skill pada

Tenaga Kependidikan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1263.114 1685.371 -.749 482
MBKM 15.965 19.515 11.025 .818 445
survival skill 11.238 14.148 9.925 794 457
MBKM*survival -.129 164 -9.587 -.786 462

a. Dependent Variable: engagement

Nilai sig uji t variabel interaksi sebesar 0,462. Karena nilai sig interaksi > 0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa survival skill tidak memoderasi hubungan antara implementasi MBKM terhadap career engagement.
Survival skill dalam memoderasi bersifat melemahkan karena nilai beta negatif. Pengaruh antar variabel dapat
divisualisasikan dalam gambar 1.

Career
Engagement

Implementasi
MBKM

1. Career Readiness
2. Career Adaptability

Gambar 1. Pengaruh Antar Variabel Penelitian

Kompetensi karir berhubungan langsung dengan keterlibatan karir, selanjutnya kemampuan beradaptasi
karir telah terbukti sebagai efek mediasi (Saraswati et al., 2021). Bukti menunjukkan bahwa kemampuan
beradaptasi dan keterlibatan karier adalah karakteristik yang meningkatkan kemampuan mengatasi tantangan
yang melekat dalam karier, kemampuan penting yang harus dimiliki oleh tenaga kerja di abad ke-21 yang
dipenuhi banyak perubahan (Pires et al., 2021; Sumen & Calisici, 2017). Individu yang memiliki career
adaptability dapat ditunjukkan oleh concern, control, curiousity, dan confident (Ramdhani et al., 2019). Social
support yang berasal dari lingkungan, salah satunya berupa penyelenggaraan program persiapan Karir,
pelatihan, layanan bimbingan karir, magang, seminar merupakan variabel prediktor yang secara positif
berdampak pada kemampuan adaptabilitas karir dalam menghadapi berbagai tantangan untuk menghadapi
transisi kuliah-ke-kerja (Afifah & Salim, 2021; Giffari & Suhariadi, 2017; Hlado et al., 2019; Oztemel &
Yildiz-Akyol, 2021; Saraswati et al., 2021).

Hasil penelitian (Haryani, 2021; Ramadhan & Prahara, 2020) juga mendukung bahwa adaptasi karir
berpengaruh terhadap career engagement, terutama dimensi concern dan keingintahuan sehingga dapat tercipta
kinerja yang optimal baik dari dalam maupun untuk pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan. Di antara
dimensi kemampuan beradaptasi karir, rasa ingin tahu sepenuhnya memediasi efek pencarian sensasi pada
keterlibatan karir. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi karir adalah mekanisme dinamis
yang membantu untuk mengatur hubungan antara sifat disposisional tertentu dan perilaku beradaptasi karir
(Nilforooshan & Salimi, 2016). Kemampuan beradaptasi karir dan keterlibatan karir pada akhirnya akan

<'> WCET Career readiness and career adaptability as a moderator ... 683

indsassianizetiuts,



Jurnal Konseling dan Pendidikan Anggriana, T.M., et al
http://jurnal.konselingindonesia.com

berdampak pada kepuasan karir (Arlina & Aprilianti, 2021). Kegiatan MBKM sangat membantu dalam
menciptakan career engagement pada mahasiswa, dosen dan karyawan. Hasil tracer study (Yusro & Wardani,
2020) di Universitas PGRI Madiun sebelum dilaksanakan program MBKM kemampuan soff skill alumni
lulusan tahun 2019 sebelum dilaksanakan kegiatan MBKM skor rata-rata sebesar 3,9 dan setelah dilaksanakan
kegiatan MBKM skor soff skill skor rata-rata sebesar 4,1 hal ini membuktikan bahwa kegiatan MBKM
berpengaruh terhadap peningkatan soff skill mahasiswa. Hasil penelitian (Kuncoro et al., 2022) terdapat
perbedaan soff skill mahasiswa yang mengikuti kegiatan MBKM dan tidak mengikuti kegiatan MBKM. Hal ini
dapat dikatakan kegiatan MBKM dapat meningkatkan soff skill mahasiswa pada aspek komunikasi,
adaptabilitas karier, kepemimpinan dan inovasi.

Kegiatan MBKM juga berpangaruh pada career engagement tenaga kependidikan. Dengan adanya kegiatan
MBKM memberi kesempatan tenaga kependidikan untuk mempelajari hal yang baru. Pada dosen kegiatan
MBKM berpangaruh pada career engagement juga sangat berpengaruh. Hal ini terbukti dengan adanya
kesempatan dosen untuk mengajar mahasiswa dari luar kampus, menjadi dosen modul nusantara, menjadi
dosen pembimbing kegiatan Kampus Mengajar, kegiatan MSIB dan kegiatan MBKM lainnya. Dengan adanya
tugas baru ini menuntut dosen untuk terus belajar dan meningkatkan jejaring social atau kerjasama dosen
dengan pihak lain di luar kampus.

Hasil penelitian ini memberikan manfaat pada beberapa pihak yang terlibat dalam kegiatan MBKM. Pihak
yang paling berpengaruh dalam pelaksanaan MBKM adalah Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan
MBKM di Perguruan tinggi. Rekomendasi bagi perguruan tinggi diharapkan perguruan tinggi mampu
memberikan kesempatan yang besar bagi mahasiswa, dosen maupun tenaga kependidikan untuk
melaksanakan kegiatan MBKM dengan baik dan maksimal. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,
diantaranya adalah data primer yang diperoleh melalui self-administered survey dimana responden mengisi
kuesioner pada link Google-form yang disediakan. Metode pengumpulan data ini rentan terhadap bias.

Conclusion

Berdasarkan pada hasil penelitian diketahui bahwa terdapat dampak implementasi MBKM terhadap career
engagement. Career readiness, career adaptability dan career survival skill memoderasi hubungan antara
implementasi MBKM terhadap work engagement. Berdasarkan pada hasil penelitian maka direkomendasikan
kepada perguruan tinggi untuk melanjutkan implementasi program MBKM. Implementasi kegiatan MBKM
di perguruan tinggi antara lain Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Magang atau Praktik Kerja, Kampus
Mengajar, Studi Independen, Kegiatan Wirausaha, Penelitian, Proyek Kemanusiaan, KKN Tematik.
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